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ABSTRAK 

Putri Dwi Mahanani, 17104163014, “Perusakan Kawasan Hutan Lindung di Desa 

Kresikan Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.” Prodi Hukum 

Tatanegara, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Indri Hadisiswati, 

M.H 

Kata Kunci: Perusakan Kawasan Hutan Lindung, Desa Kresikan, Kecamatan 

Tanggunggunung, Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perusakan Kawasan hutan lindung di 

Desa Kresikann Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung, yang 

mengakibatkan hutan gundul erosi bahkan Kawasan ini tidak ada pohon yang 

segar membuat udara gersang, ekosistem hutan menjadi tercemari akibat oknum 

yang kurang bertanggung jawab. 

        Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah: 1) Bagimana implementasi 

pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan 

Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan 

Tanggunngunung ? 2) Bagaimana perspektif Hukum Siyasah Syari’ah terhadap 

implementasi pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan 

Pemberantasan Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan 

Kecamatan Tanggunngunung ? 

       Tujuan Penelitian: 1)Untuk mengetahui implementasi pasal 12 Undang-

Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan Perusakan Hutan di 

Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan Tanggunngunung ? 2) 

Untuk mengetahuiperspektif Hukum Siyasah Syari’ah terhadap implementasi 

pasal 12 Undang-Undang no 18 tahun 2013 tentang Pencegahan Pemberantasan 

Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Lindung di Desa Kresikan Kecamatan 

Tanggunngunung? 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dokumentasi, teknik analisis 

data yang digunakan Collecting, data edittingdata Verifikasi dan data kongklus, 

Teknik Keabsahan data digunakan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi yang 

menggabungkan   dari dua teknik pengumpulan data  dan dari dua sumber yang 

berbeda. 

Hasil Penelitian menunjukkan  1) Status Hutan  lindung di Tulungagung ada 
3  yaitu aman, waspada , dan bahaya    dan hutan lindung di Tulungagung berada 

di Campurdarat meliputi Tulungagung , jengglung, ngepoh , pakis, ngrejo, 

kalidawir yang meliputi kresikan,  kalibatur, banyu urip, rejosari. Dan hutan di 

Tulungagung  pernah mengalami kerusakan pada tahun 2015 yang dikarenakan  

penebangan pohon secara liar dan wujud pengendalian berupa penagkapan dari 

pihak kepolisian dengan sanksi hukuman sebagaimana tingkatan  pelanggaran 

yang dibuat. Kemudian pemanfaatan lahan perhutani tidak ada dengan sistem 

sewa menyewa, yang ada hanyalah sistem bagi hasil. 2) menurut perspektif 

siyasah syariah melanggar pasal 12 UU no 18 tahun 2013 tentang pencegahan dan 

pemberantasan perusakan hutan dan juga melanggar al-quran surat Al Baqoroh 

ayat 205. Sistem bagi hasil sawal tidak bertentang dengan nilai-nilai Islam, 

memandang bahwa rasio perbandingan bagi hasil pertaniannya sama dengan rasio 
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perbandingan yang diterapkan di zaman Rasulullah SAW yakni setengah banding 

setengah dan sepertiga banding duapertiga. Serta di dalam sistem kerjasama bagi 

hasil sawal tidak ada unsur keterpaksaan di dalamnya, memiliki nilai tolong-

menolong juga rasa kekeluargaan dalam menjalin kerjasama tersebut sehingga 

ketika hasil panen tersebut tidak mencukupi untuk dibagi maka pemilik lahan 

tersebut memberikan sepenuhnya kepada petani pengarap hasil panen tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Putri Dwi Mahanani, 17104163014, "Destruction of a Protected Forest Area  

in Kresikan Village, Responsibility gunung District, Tulungagung 

Regency." Constitutional Law Study Program, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2023, Indri Hadisiswati, M.H 

 

Keywords: Destruction of Protected Forest Area, Kresikan Village,  

Responsibility gunung District, Tulungagung Regency. 

This research was motivated by the destruction of protected forest areas in 

Kresikann Village, Responsibility gunung District, Tulungagung Regency, which 

resulted in barren forests, erosion, even in this area there were no fresh trees, 

making the air arid, forest ecosystems became polluted due to irresponsible 

elements. 

        The formulation of the problems in this research are: 1) How is the 

implementation of article 12 of the 2013 Law concerning the Prevention of 

Eradicating Forest Destruction in Protected Forest Areas in Kresikan Village, 

Tanggunngunung District? 2) What is the perspective of the Siyasa Syari'ah Law 

on the implementation of article 12 of the 2013 Law concerning Prevention of the 

Eradication of Forest Destruction in Protected Forest Areas in Kresikan Village, 

Tanggunngunung District? 

       Research Objectives: 1) To find out the implementation of article 12 of the 

2013 Law concerning Prevention of Eradicating Forest Destruction in Protected 

Forest Areas in Kresikan Village, Tanggunngunung District? 2) To find out the 

legal perspective of Siyasah Syari'ah on the implementation of article 12 of the 

2013 Law concerning Prevention of Eradicating Forest Destruction in Protected 

Forest Areas in Kresikan Village, Tanggunngunung District? 

 

The research method used is a qualitative method, data collection 

techniques are in the form of observation, interview documentation, data analysis 

techniques used are collecting, data editing data verification and data concluding, 

the data validity technique used in this study is triangulation which combines two 

data collection techniques and two different sources. 

The results showed 1) The status of protected forests in Tulungagung was 

3, namely safe, alert, and dangerous and protected forests in Tulungagung were in 

Campurdarat including Tulungagung, jegglung, ngepoh, pakis, ngrejo, kalidawir 

including crete kalibatur, banyu urip, rejosari, and forest in Tulungagung 

experienced damage in 2015 due to illegal logging and a form of control in the 

form of arrests from the police with sanctions according to the level of violations 

committed. Then the use of Perhutani land does not exist with a leasing system, 

there is only a profit sharing system 2)The sawal profit-sharing system does not 

conflict with Islamic values, in view that the ratio for the ratio of agricultural 

yields is the same as the ratio the comparison applied at the time of Rasulullah 

SAW was half to one-half and one-third to two-thirds. As well as in the system 

sawal profit-sharing cooperation does not have an element of compulsion in it, has 

the value of mutual help as well as a sense of kinship in establishing such 
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cooperation so that when the harvest is not sufficient to be divided, the owner of 

the land gives it fully to cultivators of the harvest. 
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 ٗجزح ٓخزصشح

"أٗٔبغ ٓخزِلخ ٖٓ اُؼلاهبد ث٤ٖ أُزضٝع٤ٖ ، ٓ٘ظٞس ٢ٖٓ٢ٕٕٗٔٓٔٔ،ًٞس٤ٗغ٤ٚ كزحشٝص١ ٓحٔذ

ثشٗبٓظ دساعخ هبٕٗٞ  ٘بًآد )دساعخ حبُخ ك٢ ٓ٘طوخ ث٤ِٔبٕ ، ًذ٣ش١ س٣غ٘غ٢(".أٝسٓبط اُلوٚ أُ

غج٤ت. ٓحٔذ  ٕٕٕٓالأعشح الإعلا٢ٓ ، عبٓؼخ اُذُٝخ الإعلا٤ٓخ ُِغ٤ذ ػ٢ِ سحٔخ الل رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ،

      ، ط. ٛب ، ّ. ْٛ أُئُل٤ٖداس٣ٖ ػبسف 

 ػخ اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ ،كوٚ أُ٘بًلبدٌُِٔبد أُلزبح٤خ: ٗٔػ اُؼلاهخ ث٤ٖ اُضٝط ٝاُضٝعخ ، ٓغٔٞ
 

رذٝس خِل٤خ اُجحش اُغبثن حٍٞ حوٞم ٝٝاعجبد اُضٝط ٝاُضٝعخ ك٢ أُ٘ظٔبد أُغزٔؼ٤خ أُخزِلخ ح٤ش 

ػ٘ذ الإؽبسح ا٠ُ أُ٘ظٔبد أُغزٔؼ٤خ ، ثبُطجغ ، ٜٗعخ اُؼِٔبء ٝأُحٔذ٣خ ٝٓؼٜذ اُذػٞح الإعلا٢ٓ 

ٖ أٝثٞد٣خ ، اُزلبػَ الاعزٔبػ٢ ٝؿ٤شٙ ٖٓ ٝعبئَ الارصبٍ ، الإٗذ٤ٗٝغ٢ ُذ٣ْٜ ٓ٘ظٞسْٛ اُخبؿ ك٢ ًَ ٓ

خبصخ ك٢ حبُخ ًب٢ُ. ٛزا صٝط ٝصٝعخ ٓزضٝعبٕ ٖٓ خلاٍ أُؾبسًخ ك٢ ٓ٘ظٔبد ٓغزٔؼ٤خ ٓخزِلخ ك٢ 

ٓ٘طوخ ث٤ِٔبٕ ، ًذ٣ش١ س٣غ٘غ٢ ، ثبُطجغ ، ع٤ٌٕٞ ُٜب رؤص٤ش ًج٤ش ٝع٤ٌٕٞ ُٜب رؤص٤ش ػ٠ِ اُٞكبء ثحوٞم 

 ضٝعبد أُخزِل٤ٖٝاُزضآبد الأصٝاط ٝاُ
 

( ٓب ٛٞ ٗٔػ اُؼلاهخ ث٤ٖ الأصٝاط أُخزِل٤ٖ ك٢ ٓ٘ظٔبد أُغزٔغ ٔص٤بؿخ أُؾٌِخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ: 

( ٓب ٛٞ ٗٔػ اُؼلاهخ ث٤ٖ اُضٝط ٝاُضٝعخ ٖٓ ٓ٘ظٞس كوٚ ٕأُذ٢ٗ ك٢ ٓ٘طوخ ث٤ِٔبٛبٕ ، ًذ٣ش١ س٣غ٘غ٢؟ 

٠ أٗٔبغ اُؼلاهخ ث٤ٖ أُزضٝع٤ٖ ٖٓ ٓخزِق ( اُزؼشف ػِٔأُ٘بًحبد؟ ك٢ اُٞهذ ٗلغٚ ، أٛذاف اُجحش: 

( ُؾشػ أٗٔبغ اُؼلاهخ ث٤ٖ أُزضٝع٤ٖ ك٢ ٕأُ٘ظٔبد اُغٔب٤ٛش٣خ ك٢ ٓ٘طوخ ث٤ِٔبٛبٕ ، ًذ٣ش١ س٣غ٘غ٢ ، 

 .ٓ٘ظٞس أُ٘وحخ اُلو٤ٜخ

 

غش٣وخ اُجحش أُغزخذٓخ ٢ٛ غش٣وخ ٗٞػ٤خ ، رو٤٘بد عٔغ اُج٤بٗبد ك٢ ؽٌَ ٓلاحظخ ، رٞص٤ن أُوبثِخ ، 

رح٤َِ اُج٤بٗبد أُغزخذٓخ اُغٔغ ، رحش٣ش اُج٤بٗبد ٝاُزحون ٖٓ اُج٤بٗبد ٝاعز٘زبعٜب ، رو٤٘خ صحخ رو٤٘بد 

اُج٤بٗبد أُغزخذٓخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ اُزض٤ِش اُز٢ رغٔغ ث٤ٖ رو٤٘ز٤ٖ ُغٔغ اُج٤بٗبد ٖٝٓ ٓصذس٣ٖ 

 ٓخزِل٤ٖ
 

 ٓ٘طوخ ك٢ أُزضٝع٤ٖ الأصٝاط ٓغزٔغ ٓ٘ظٔبد ث٤ٖ اُؼلاهبد ٖٓ ٓخزِلخ أٗٔبغ( ٔ اُذساعخ ٗزبئظ رظٜش

 ك٢ ٣زحذٕٝ اُز٣ٖ ٝاُ٘غبء اُشعبٍ ث٤ٖ ٝخبسع٤خ داخ٤ِخ ساثطخ ٛٞ اُضٝاط إٔ ، س٣غ٘غ٢ ًذ٣ش١ ، ث٤ِٜبٕ

 ٓٞدح اُغ٤ٌ٘خ ػبئِخ ا٠ُ ٝاُٞصٍٞ ٝاُ٘غَ ٝاُؼوَ اُشٝػ حٔب٣خ ٛٞ اُضٝاط ٖٓ ٝاُـشض اُضٝاط سثبغ

ب أُوبثلاد ٗزبئظ ًبٗذ ، ٝسحٔخ  ً  حبُٝٞا أُخزِلخ اُغٔب٤ٛش٣خ أُ٘ظٔبد ٖٓ اُضٝعخٝ اُضٝط إٔ ادسا

 ك٢ رطج٤وٚ اُصؼت ٖٓ. ًزُي ًبٕ أٗٚ ٖٓ اُشؿْ ػ٠ِ ، اُجؼط ثؼعْٜ كْٜ ٝحبُٝٞا ٓ٘ضُْٜ ػ٠ِ اُحلبظ

 ث٤ٖ ٓخزِلخ عٔب٤ٛش٣خ ٓ٘ظٔبد ٖٓ أصٝاط ٝك٢ الأعشح ك٢ ٓز٘ٞػخ ؽخص٤بد ٓغ اُؼ٤ؼ. ا٤ٓٞ٤ُخ اُح٤بح

 ك٢ ر٘ؾؤ ٓؾٌِخ ٓغ اُزؼبَٓ ك٢ ٓؼ ب هشاس ارخبر ك٢ ٝٛٞ ُِشأط ٌَٓٔ ػلاهخ ٗٔػ ٣غزخذّ ٝاُضٝعخ اُضٝط

 الإعلا٤ٓخ اُذػٞح ٝٓئعغبد ٝأُحٔذ٣خ اُؼِٔبء ٜٗعخ ُٔ٘ظٔبد ٝكو ب ، رُي ؿعٕٞ ك٢. اُضٝاط

 اُغٔب٤ٛش٣خ أُ٘ظٔبد ثضٝاط ٣زؼِن حظش ٝعٞد ػذّ ػ٠ِ اُضلاس أُ٘ظٔبد ٛزٙ ارلوذ ، الإٗذ٤ٗٝغ٤خ

 اُغٔب٤ٛش٣خ أُ٘ظٔبد. ثبُضٝاط اُزٞص٤خ رٔذ اٗٚ هبٍ الإٗذ٤ٗٝغ٢ الإعلا٢ٓ ُذػٞحا ٓؼٜذ ٌُٖ ، أُخزِلخ

 اُوب٤ٗٞٗخ الأحٌبّ إٔ أُ٘بًحبد كوٚ ك٢ ٝاُضٝعخ اُضٝط ث٤ٖ اُؼلاهخ ٗٔػ( ٕ .ع٘خ ًبٗذ ٌُٜ٘ب الأخشٟ

 اُٞكبء لا  ٝٓزجبد ٝسٝح٤ ب عغذ٣ ب أُزجبدُخ ُِٔغبػذح أُزجبدٍ الاحزشاّ ا٠ُ رحزبط ٓ٘غغٔخ أعشح ُزحو٤ن

 ٝاُضٝعخ اُضٝط ٝاُزضآبد ثحوٞم
 

 


